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Lydia Dwi Novitasari. (2017). Hubungan Antara Strength-Based Parenting dengan 

Perilaku Bermasalah Pada Remaja Awal di SMP X Surabaya. Skripsi Sarjana 

Strata 1. Fakultas Psikologi, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

 

ABSTRAKSI 

 

Remaja rentan dalam menunjukkan perilaku bermasalah (externalizing problem dan 

internalizing problem). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku remaja 

adalah pola pengasuhan orangtua. Secara teoritis, semakin baik kualitas pola asuh 

yang diterapkan, semakin baik perilaku anak. Sebaliknya, apabila kualitas pola asuh 

orangtua kurang tepat, maka hal ini dapat memunculkan perilaku bermasalah pada 

remaja. Pola pengasuhan yang positif dan didukung oleh pendekatan berbasis 

kekuatan (strength) mungkin dapat menyebabkan berkurangnya perilaku bermasalah. 

Pola asuh yang dimaksud adalah strength-based parenting. Maka dari itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara strength-based parenting 

(strength knowledge dan strength use) dengan perilaku bermasalah (externalizing 

problem dan internalizing problem) pada remaja awal. Partisipan pada penelitian ini 

adalah 154 orang siswa di SMP X Surabaya yang berusia 12-15 tahun. Tidak 

dilakukan pengambilan sampel dalam penelitian ini (populasi total). Skala yang 

digunakan adalah Strength and Difficulties Questionnaire untuk mengukur perilaku 

bermasalah dan Strength-Based Parenting (strength knowledge scale dan strength use 

scale) untuk mengukur strength-based parenting. Hasil penelitian dengan 

menggunakan uji Kendall’s Tau b menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara strength-based parenting dengan perilaku externalizing problem. 

Semakin tinggi strength-based parenting yang diterima remaja maka semakin 

rendahnya intensitas perilaku externalizing problem yang muncul dan sebaliknya, 

semakin rendah strength-based parenting yang diterima remaja maka semakin tinggi 

intensitas perilaku externalizing problem yang muncul. Sedangkan, hubungan antara 

strength-based parenting dengan perilaku internalizing problem tidak signifikan. Hal 

ini mungkin disebabkan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku 

internalizing problem, seperti temperamen dan jenis kelamin. 
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Lydia Dwi Novitasari. (2017). The Relationship between Strength-Based Parenting 

and Problem Behavior Among Early Adolescents of X Junior High School in 

Surabaya. Undergraduate Thesis. Faculty of Psychology, Widya Mandala Catholic 

University Surabaya. 

 

ABSTRACT 

Adolescents are prone to demonstrate problem behavior (externalizing problems and 

internalizing problems). One of the factors that influences adolescent behavior is 

parental care. Theoretically, the better the quality of parenting, the better the child's 

behavior. Conversely, if the quality of parenting is less appropriate, then this can lead 

to problem behavior in adolescents. A positive and supportive parenting based on a 

strength-based approach may lead to less problem behavior. The parenting style is 

called strength-based parenting. Therefore, the purpose of this study was to examine 

the relationship between strength-based parenting (strength knowledge and strength 

use) and problem behavior (externalizing problem and internalizing problem) in early 

adolescence. Participants in this study were 154 students in the X Junior High School 

in Surabaya aged 12-15 years. No sampling was taken for this study (total population). 

The scale used were the Strength and Difficulties Questionnaire to measure problem 

behavior and Strength-Based Parenting (strength knowledge scale and strength use 

scale) to measure strength-based parenting. The result using Kendall's Tau b test 

showed significant negative correlations between strength-based parenting and 

externalizing problems. The higher the strength-based parenting received by early 

adolescents, the lower the externalizing problem behaviors and vice versa the lower 

the strength-based parenting received by early adolescents, the higher the 

externalizing problem behaviors. Meanwhile, the relationship between strength-based 

parenting and internalizing problem behavior was not significant. This might be due 

to other factors that influence of internalizing problems, such as temperament and 

gender. 

 

Keyword: behavior problems, adolescents, strength-based parenting 

 

 

 
 


